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BAB 1 

PENDAHULUAN

 

1.1 Latar Belakang 

Di dunia yang semakin modern kini, komputer dan internet semakin 

banyak digunakan untuk berbagai macam keperluan. Dunia ini menjadi lebih 

terhubung dengan munculnya internet dan jaringan teknologi baru (Bhavya, 

2013). Internet telah membuat kemanan komputer jauh lebih sulit daripada 

sebelumnya. Berdasarkan data statistik, ada 527.241.117 catatan hilang/dicuri dari 

industri ritel pada tahun 2015 (Gemalto, 2016).  Sebuah sistem keamanan 

komputer harus mampu memberikan beberapa jenis jaminan informasi seperti 

confidentiality, integrity, availability, authenticity, dan non-repudiation dari data-

data yang diamankan (Hibbard, 2009). Metode yang dipakai untuk membantu 

memenuhi jaminan informasi authenticity tersebut adalah 

authentication/otentikasi yang memastikan bahwa identitas pengguna dapat 

diidentifikasi dan diketahui kebenarannya serta bukan merupakan hasil pemalsuan 

(McDaniel, 2006). 

 Salah satu cara otentikasi yang dapat dilakukan adalah otentikasi berbasis 

biometrik. Biometrik adalah identifikasi seorang manusia dengan menggunakan 

karakteristik fisik dan kebiasaan dari seorang manusia tersebut (Rouse dan Cobb, 

2015). Berdasarkan penelitian Jain dkk. (2004), pengenalan wajah merupakan 

biometrik yang paling mudah diterima olehpengguna dan telah banyak digunakan 

oleh berbagai otoritas untuk keperluan identitas. Zhang dan Lu (2013) telah 
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berhasil membuat sebuah aplikasi yang mampu melakukan rekonstruksi wajah 

secara 3dimensi menggunakan algoritma backpropagation neural networks dan 

menggunakan perangkat time-of-flight (ToF) camera bernama PMD Cam-Cube 

3.0. Proses pengenalan wajah dilakukan dengan menggunakan data titik-titik 

sudut dan garis-garis sisi dari hasil rekonstruksi wajah sebagai nilai-nilai 

inputdalam algoritma yang digunakan.  

Daud Julio (2016) telah berhasil membuat sebuah aplikasi yang mampu 

melakukan pengenalan wajah 3 dimensi dengan tidak melakukan rekonstruksi 

wajah 3 dimensi terlebih dahulu melainkan dengan langsung melakukan 

pengenalan wajah menggunakan data pindaian wajah yang didapatkan dari 

kamera ToF dengan tingkat akurasi 90%. Berdasarkan penelitian Daud Julio 

(2016), tingkat akurasi sebesar 90% masih dapat ditingkatkan lagi karena masih 

lebih rendah dibandingkan dengan riset dari Zhang dan Lu (2013), dan kecepatan 

pengenalan wajah masih dapat ditingkatkan. 

Menurut penelitian (Agarwal.dkk, 2010),metode Eigenfaces yang 

dipadukan dengan Artificial Neural Network berhasil mencapai tingkat akurasi 

pengenalan wajah 2 dimensi mencapai 97,018%.  Atas dasar-dasar tersebut, maka 

penelitian ini melakukan implementasi Principal Component Analysis (PCA)  

pada algoritma backpropagation neural networks untuk pengenalan wajah secara 

3 dimensi dengan hipotesa tingkat akurasi yang sama atau lebih tinggi dari yang 

didapatkan dari hasil penelitian Agarwal.dkk (2010). 

1.2 Rumusan Masalah 

Berbagai rumusan masalah yang telah ditentukan untuk penelitian ini adalah 
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sebagai berikut. 

1. Bagaimana cara untuk mengimplementasikan metode PCA pada algoritma 

Backpropagation Neural Networks untuk melakukan pengenalan wajah secara 

3 dimensi? 

2. Seberapa tinggi tingkat akurasi pengenalan wajah 3 dimensi dengan 

menggunakan metode PCA pada algoritma backpropagation neural 

networks? 

3. Seberapa cepat waktu eksekusi proses pengenalan wajah 3 dimensi yang 

dibutuhkan dengan menggunakan metode PCA pada algoritma 

backpropagation neural networks? 

1.3 Batasan Masalah 

Berbagai batasan masalah yang telah ditentukan untuk penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

1. Pemindaian wajah dilakukan dengan menggunakan Kamera ToF untuk 

mendapatkan data kedalaman wajah. 

2. Proses pemindaian wajah hanya dilakukan di dalam ruangan untuk 

mengurangi cahaya eksternal yang dideteksi oleh kamera (Cui dkk., 2010). 

3. Wajah yang dipindai memiliki ekspresi netral untuk meningkatkan akurasi 

(Rahman, 2010). 

4. Wajah menghadap lurus ke arah kamera untuk meningkatkan akurasi. Wajah 

yang dipindai tidak menggunakan kacamata untuk meningkatkan akurasi 

(Rahman, 2010). 
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5. Learning rate yang dipakai dalam proses learning sistem backpropagation 

neural network adalah 0,01; 0,05; 0,005 (Daud, 2016). 

6. Jumlah hidden node yang dipakai dalam proses learning sistem 

backpropagation neural network adalah 1, 5, 10, 20, 50, 100 (Daud, 2016). 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berbagai tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Mengimplementasikan metode PCA pada algoritma backpropagation neural 

networks dalam pembuatan sistem untuk melakukan pengenalan wajah secara 

3 dimensi. 

2. Mengetahui tingkat akurasi pengenalan wajah secara 3 dimensi dengan 

menggunakan metode PCA pada algoritma backpropagation neural networks. 

3. Mengetahui kecepatan eksekusi proses pengenalan wajah 3 dimensi yang 

dibutuhkan dengan menggunakan metode PCA yang diterapkan pada 

algoritma  backpropagation neural networks. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yangdidapatkan dari penelitian ini adalah peningkatan keamanan 

proses otentikasi pengguna karena pengenalan wajah 3 dimensi lebih sulit 

disusupi dibandingkan dengan pengenalan wajah biasa,mempercepat proses 

pelatihan wajah  dan  kecepatan sistem dalam proses pengenalan wajah secara 3 

dimensi. 
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